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Abstrak

Minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki
sesuatu. Seorang siswa hendaknya memilki minat yang timbul dari dalam diri pribadi
untuk belajar. Belajar adalah sesuatu yang terjadi secara alami untuk mendapatkan
pengetahuan atau keterampilan dengan melalui kegiatan belajar mengajar. Rumusan
masalah adalah Bagaimana pengaruh media pop-up book dalam meningkatkan minat
siswa kelas IV SD N Atong Montasik.?. Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui
bagaimana pengaruh media fairtale pop-up book dalam meningkatkan minat belajar
siswa kelas IV SD N Atong Montasik. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena gejala yang ditimbulkan diperlakukan
dengan sengaja oleh peneliti, jenis eksperimen yang digunakan adalah pre-experimen
dengan desain yaitu one-group pretes-postest. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan serta berdasarkan pengolahan data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
Penerapan model pembelajaran Fairtale Pop Up Book efektif terhadap peningkatan minat
belajar pada siswa kelas IV SD Negeri Atong Montasik, bahwa thitung > ttabel, yaitu 6,5
> 2,14sehingga hipotesis dalam penelitian ini di terima.

Kata kunci : Fairtale Pop Up Book, Minat Belajar Siswa

Abstract

Interest in learning is a feeling of curiosity, learning, admiring or owning something. A student
should have an interest that arises from within himself to learn. Learning is something that occurs
naturally to gain knowledge or skills through teaching and learning activities. The formulation of
the problem is How does the influence of pop-up book media in increasing the interest of fourth
grade students at SD N Atong Montasik?. The research objective was to find out how the influence
of the Fairtale pop-up book media in increasing the learning interest of fourth grade students at SD
N Atong Montasik. The research method used in this study was experimental research because the
symptoms were treated deliberately by the researcher, the type of experiment used was pre-
experiment with a one-group pretest-posttest design. Based on the results of the research that has
been done and based on data processing, it can be concluded that: The application of the Fairtale
Pop Up Book learning model is effective in increasing interest in learning in class IV students at
SD Negeri Atong Montasik, that tcount > ttable, namely 6.5 > 2, 14 so that the hypothesis in this
study was accepted.

Keywords: Fairtale Pop Up Book, Student Learning Interest
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecedasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Dalam pengimplementasian Kurikulum 2013, secara umum pemerintah hanya
menetapkan rambu-rambu, selanjutnya guru mendesain sendiri pembelajarannya.
Rambu-rambu  yang ditetapkan pemerintah berupa Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Tema, dan Sub Tema, serta buku guru dan buku peserta didik. Buku guru
merupakan buku yang digunakan sebagai panduan guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Buku guru memuat informasi tentang model dan strategi
pembelajaran yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan proses pembelajaran
(Haris. 2020)

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan awal bagi seseorang untuk
mencari ilmu sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan yang berikutnya. Salah satu
mata pelajaran wajib yang ada pada jenjang pendidikan sekolah dasar, Siswa
memerlukan pembelajaran untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
(Wina.2014: 31)

Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena
belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.
Terkait dengan pembelajaran IPA, tidak semua yang dipelajari oleh siswa hal-hal yang
konkret. Pembelajaran IPA memiliki konsep-konsep abstrak yang menuntut pemahaman
siswa dalam mempelajarinya. Untuk mempermudah siswa dalam mempelajari hal-hal
abstrak dapat digunakan media. Media juga dipercaya dapat membantu guru dalam
mempermudah serta mengatasi masalah komunikasi yang dialami oleh guru ketika
mengajarkan suatu materi. ( Ahmad.2016: 19)

Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang
merangsang proses berfikir siswa, media pembelajaran merupakan salah satu pendukung
dalam proses pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam belajar dan dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi. Dengan
adanya media pembelajaran tidak hanya akan mempermudah guru, namun juga akan

membantu siswa untuk berpikir mengenai hal-hal konkret. ( Jamil.2018: 45)
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Dengan demikian dapat ketahui bahwa di sini guru harus mampu memanfaatkan
media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan siswa, penyampaian materi yang bisa tercapai, dan secara perlahan
merubah pola belajar menjadi pembelajaran yang asyik dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 22 Agustus 2022
didapatkan hasil bahwa pada proses belajar mengajar di kelas IV, ketika guru masuk
kelas, siswa masih terlihat bermain, mengobrol dengan temannya, dan belum
mempersiapkan alat-alat untuk belajar. Ketika dalam pembelajaran, siswa kurang
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Pada mata pelajaran IPA guru kelas IV
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media yang kurang menarik
perhatian siswa, yaitu guru menjelaskan kemudian siswa mendengarkan, mencatat dan
setelah itu diberikan tugas. hal tersebut membuat siswa cenderung pasif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. siswa kurang percaya diri saat mengerjakan soal latihan di depan
dan membutuhkan waktu yang lama, siswa sulit memahami pelajaran IPA dan mereka
merasa bosan, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal-soal.

Media pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki unsur 3 dimensi dan
dapat bergerak ketika halamannya dibuka, memiliki tampilan gambar yang indah dan
dapat ditegakkan, memberikan pengembangkan kreativitas siswa serta merangsang daya
imajinasi. Media pembelajaran sangat diperlukan guru untuk membantu pemahaman
siswa terhadap pembelajaran di kelas. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA adalah media pop-up book. (Sri. 2015:29)

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini diujicobakan salah satu media pembelajaran
yaitu media pop-up book. Dengan adanya media pop-up book, diharapkan siswa dapat
merangsang daya imajinasinya untuk memahami materi pelajaran dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, proses pembelajaran dengan media pop-up
book akan jauh lebih menyenangkan karena media tersebut dapat memperbesar minat
dan perhatian siswa di dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan
penelitian eksperimen dan suatu tindakan guru untuk mencari dan menerapkan suatu
media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPA.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan (Sugiyono, 2016: 72). Menurut Gay (dalam Emzir, 2017: 63) Penelitian
eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar
hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran, dan hasil penelitian, serta analisis dilakukan setelah data
terkumpul  (Arikunto.  2010:11). Sedangkan jenis penelitian ini  adalah
eksperimen,menurut Arikunto (2010:78) studi eksperimen adalah mengusahakan
timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat minat belajar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui minat belajar IPA kelas IV yang
menggunakan media fairtale pop up book. Desain penelitian ini merupakan penelitian
pre-eksperimental designs jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah

sebagai berikut.

0, 20,

Keterangan: 01 = Tes awal (pretest)

02 = Tes akhir (posttest)

X = Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran

fairtale pop up book.

Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum
perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
media fairtale pop up book.
c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.
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Pemilihan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen adalah untuk
mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan media fairtale pop up book
terhadap minat belajar pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Atong Montasik.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : 117). Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri Atong Montasik sebayak 20 siswa, yang
terdiri dari 9 Laki-laki dan 11 perempuan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari 20 siswa yaitu 8 Laki-laki dan 12
Perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut :
1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dari
keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain.
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data yang menyangkut latar belakang sekolah,

serta dokumentasi siswa lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Tes
Menurut Arikunto (2010:198) serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah (prosedur)
pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:
a). Tes awal (pretest) Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan
untuk mengetahui minat belajar yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkannya
model pembelajaran pop up book.
b). Treatment (pemberian perlakuan) Dalam hal ini peneliti menerapakan model
pembelajaran tutor sebaya pada pembelajaran IPA.
c). Tes akhir (posttest) Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran fair tale Pop Up

Book.
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Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan
nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan
mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai
pretest dengan nilai Post test. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata
kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-
test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model
eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:

Analisis Data Statistik
Inferensial Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

L Md
- [>x%Z.d
N(N-1)
Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
d = Deviasi masing-masing subjek

Y. = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
_zd
N

Md

Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
2.d = jumlah dari gain (posttest - pretest)
N = Jumlah keseluruhan siswa
Untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan taraf signifikan 5% atau 0.05

dengan derajat kebesaran dk = n-2 untuk taraf signifikan a = 0,05 maka :
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Jika thitung < ttabel, maka HO ditolak dilain pihak Ha diterima

Jika thitung > ttabel, maka HO diterima dilain pihak Ha ditolak. (Sugiono. 2017)
Ha : Media pop up book tidak berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar
pada siswa Kelas IV Negeri Atong Montasik.
Ho : Media pop up book berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar pada
siswa Kelas IV Negeri Atong Montasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil tabel nilai postes diatas dapat dilihat bahwa nilai anak sudah tinggi
yaitu 30 dan yang paling tinggi adalah 90. Langkah selanjutnya yaitu dengan mencari
nilai devisiasi untuk menentukan nilai Md.

Tabel 1. Hasil pretes dan posttest untuk mencari Md

Nama Siswa Kelas 3 Hast}B?laz:ll)'
o  SD Negeri Aton e
N :le Besar 5 Pre-test Post-test  (Postest - Xic(l()l- Xzd
Pretest)
1 AD 35 40 5 -21 441
2 MZ 50 60 10 -16 256
3 MK 40 70 30 4 16
4 Uz 20 50 30 4 16
5 RA 50 75 25 -1 1
6 LS 50 75 25 -1 1
7 IA 30 65 35 9 81
8 PM 45 80 35 9 81
9 SHF 40 90 50 24 576
10 SF 25 30 5 -21 441
11 RAS 15 70 55 29 841
12 IA 45 85 40 14 196
13 DA 20 35 15 -11 121
14 SAA 35 55 20 -6 36
15 ACM 30 40 10 -16 256
Jumlah Hasil Belajar >d =390 3360

Dari hasil tes pretest dan post tes langkah selanjutnya mencari mean dari perbedaan tes

sebagai berikut :
xd
N 15

Berdasarkan perhitungn di atas, maka dapat di hitung nilai t sebagai berikut :
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan
taraf signifikan a = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 15 - 1 = 14, maka daftar
distribusi t dengan t(0,975) (14), sehingga diperoleh t(0,975) (14) = 2,14 karena thitung >
ttabel, yaitu 6,5 > 2,14. Dengan demikian hipotesis penelitian ini, Ha diterima, sehingga
hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media fairtale pop up book
berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV di SD Negeri Atong Aceh Besar.

Dengan demikian, Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini
menyatakan penggunaan media fairtale pop up book efektif terhadap minat belajar
siswa kelas IV di SD Negeri Atong Aceh Besar.

Pretest dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2023 dimulai dari jam 08.00 WIB
hingga jam 11.00 WIB, pada saat melakukan penelitian ada beberapa tahap kegiatan yang
dilakukan yaitu : kegiatan awal dilakukan selama 45 menit, kegiatan inti dilakukan
selama 60 menit (siswa bermain media fairtale pop up book selama 20 menit), dan kegiatan
akhir dilakukan selama 30 menit dengan menginformasikan kegiatan esok hari.

Pada kegiatan preetes peneliti menggunakan metode pembelajaran tanpa
menggunakan fairtale pop up book, hal ini dilakukan agar peneliti dapat membandingkan
hasil minat belajar siswa tanpa menggunakan fairtale pop up book dan dengan
menggunakan media fairtale pop up book. Pada kegiatan preetest peneliti hanya
menjelaskan dengan metode ceramah tentang materi bagian tubuh tumbuhan. Hasil
yang didapatkan pada preetest terhadap minat belajar siswa dengan penilaian
menggunakan soal didapatkan rata-rata nilai anak adalah 35. Pada kegiatan preetes
kesulitan yang dihadapi guru adalah masih benyak anak yang tidak fokus terhadap
pembelajaran dikarenakan hanya menggunakan metode ceramah sehingga menyebabkan

masih ada anak yang tidak menyimak bahkan ada anak yang mengganggu temannya
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yang lain saat pebelajaran berlangsung, sehingga menyebabkan pembelajaran tidak
berjalan secara optimal.

Sedangkan kendala guru saat memberikan pembelajaran dengan mengunakan
metode ceramah pada preetes guru kesulitan dalam memberikan contoh yang dapat
dilihat secara langsung oleh siswa sehingga masing-masing siswa timbul pemikiran yang
berbeda-beda sesuai dengan imajinasinya masing-masing dalam menanggapi materi
bagian tubuh tumbuhan yang diajarkan oleh guru.

Treatment (perlakuan) dilakukan pada tanggal 7 Maret 2023 selama 60 menit,
dilakukan pada 3 kelompok setiap 1 kelompok memiliki waktu bermain selama 20 menit
hingga permainan selesai. Pada kegiatan treatmen guru memberikan media fairtale pop up
book untuk menjelaskan secara detail tentang bagian tubuh tumbuhan.  Dengan
penggunaan media fairtale pop up book anak menjadi lebih tertarik dalam belajar sehingga
anak lebih memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru dikarenakan sudah
melihat secara langsung contoh gambaran materi bagian tubuh tumbuhan yang telah
tercantum dalam media fairtale pop up book.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan
dengan taraf signifikan a = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 15 - 1 = 14, maka
daftar distribusi t dengan t(,975 (14), sehingga diperoleh t(975) (14), = 2,14 karena thitung > tiavel,
yaitu 6,5 > 2,14. Dengan demikian, Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini
menyatakan penggunaan media fairtale pop up book efektif terhadap peningkatan minat

belajar siswa kelas IV di SD Negeri Atong Aceh Besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta berdasarkan pengolahan
data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Penerapan model pembelajaran Fairtale Pop Up Book efektif terhadap
peningkatan minat belajar pada siswa kelas IV SD Negeri Atong Montasik, bahwa
thitung > ttabel, yaitu 6,5 > 2,14sehingga hipotesis dalam penelitian ini di terima.

Saran yang dimaksud dalam kajian ini sebagai langkah awal dan
berkesinambungan dalam upaya memperbaiki dan sekaligus upaya meningkatkan minat
belajar pada siswa kelas IV SD Negeri Atong Montasik, melalui penerapan model
pembelajaran fairtale pop up book. Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah

sebagai berikut:
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1. Disarankan kepada guru untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan
menggunakan variasi dan inovasi metode yang beragam sehingga minat siswa
dapat meningkat.

2. Disarankan kepada sekolah agar dapat meningkatkan sarana dan prasarana demi
kemajuan pendidikan di masa yang akan datang.

3. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini sangat sederhana dan terdapat
sejumlah sudut tertentu yang belum sempat diteliti. Oleh karena itu, melalui hasil
penelitian ini, peneliti mengharapkan agar temuan dalam penelitian ini dapat
dikaji ulang oleh pihak yang berkepentingan. ulang oleh pihak yang

berkepentingan
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